BAB YV

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa makna interaksi sosial dan media sosial
dalam konstruksi diri difabel adalah sebagai instrumen utama pembentuk self-concept
di tengah diskriminasi dan stigma negatif disabilitas. Pengalaman-pengalaman kedua
narasumber di masa lalu hingga sekarang (termasuk ableisme) perlahan mengontruksi
konsep diri yang positif. Tanda-tanda konstruksi positif tersebut ditunjukkan dari cara
mereka memaknai interaksi mereka di dalam komunitas dan bermedia sosial, terutama
percaya diri terhadap kemampuannya, berani menerima perbedaan dan menerima
kritik, serta merasa setara dengan orang lain. Hal tersebut didukung oleh faktor-faktor
dari teman, dukungan keluarga (significant others) dan komunitas (reference group).
Meski ada bebearapa aspek yang mengarah kepada konstruksi negatif, kedua
narasumber tetap memaknai pengalaman tersebut dan menjadikannya bahan evaluasi
diri.

Narasumber penelitian juga turut memberikan pandangan mereka terhadap
diskriminasi modern disabilitas, yakni inspiration porn. Sebuah diskriminasi yang
pertama dicetuskan oleh Stella Young pada tahun 2014 yang mengatakan bahwa difabel
kerap dijadikan bahan objektifikasi terhadap kelompok orang non-disabiltias. Kedua
narasumber memaknai hal tersebut sebagai hal yang wajar, namun juga menolak keras

perilaku tersebut. Mereka beranggapan bahwa difabel harus dianggap setara oleh
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manusia lainnya. Narasumber mengungkapkan bahwa difabel memang unik, namun itu
bukan berarti mereka harus mendapat perlakuan berbeda dari non-disabilitas.
Pengalaman-pengalaman itulah yang kemudian membentuk konstruksi konsep diri
narasumber di tengah stigma negatif dan diskriminasi masyarakat tentang difabel.
V.2 Saran

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak
kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan. Oleh sebab itu, berikut beberapa saran yang
dapat peneliti sampaikan:
V. 2.1 Saran Akademis

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi
maupun bahan bacaan bagi akademisi yang akan melakukan penelitian dengan metode,
topik, serta bahasan yang serupa atau mendekati. Peneliti berharap dapat memberikan
manfaat, terkhusus kepada rekan-rekan yang ingin meneliti konstruksi konsep diri
individu. Penelitian inii tidak hanya dapat dikembangkan melalui pendekatan
fenomenologis, namun juga studi kasus, bahkan analisis wacana kritis guna menyoroti
kasus-kasus diskriminasi difabel yang masih marak di media.
V. 2.2 Saran Sosial

Realita bahwa difabel masih mendapat diskriminasi, baik di lingkungan
masyarakat maupun ruang digital, memang menjadi sesuatu yang tak akan pernah usai.
Terlebih, diskriminasi bisa hadir melalui apa saja dan model apa pun. Hal ini yang
kemudian masih menjadi isu atau masalah, terkhusus bagi penyandang disabilitas di

luar sana. Melalui penelitian ini, peneliti berharap agar masyarakat tidak lagi
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memberikan stigma negatif terhadap disabilitas, karena hal tersebut akan

mempengaruhi cara difabel memandang dirinya sendiri (konsep diri).
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